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KESIAPANGURUMATAPELAJARANBAHASAIND0NESIA
DTSMUSWASTAKOTABENGKULUDALAMMENERAPKAN

KURIKULUM BERBASIS KOMPETBNSI

Oteh M. Arifin.

Abstract: T'his research ainted to 'see the Indonesian

leachers compelency at Prit'ale Senior high School in

Bengkulu in iirplementing the curriculum based competency'

Thii research used a deicriprire method' The sample of this

research trqs lhe 19 InrJonesian leacher's at the private

senior high school in Bengktrlu' The instrument used in

coltecting the clata is the questionttaires' lt can be conclude

from thi'analysis that att of'the Indonesian tectc:hers at the

private senior high school hat'e already lmew the cuticulum
-based 

campetency in/brmation' Mosi oJ- the Indonesian

rcachers have not understand oboul lhe basic c'oncepl in

ntaking lhe syllabus and the learning-teaching proces-s based

on the competency related to the li.fe skill, learning

experience, learning source and the evoluqlion u'sing the

pirtfolio. h can be conclucle thot most oJ-the Indonesian
'reaiher 

dt private senior high school in lSengkulu .follov,ed
lhe cu rri culu tn sent i na r.

Kata kunci kesiapan, guru, kurikulum berbasis kompelen'si

Sejakbergulitnyasernangatrefotmasipadapertengahantahunl99S,
banyak perubahan yang dialami oleh bangsa dan masyarakat Indonesia

dalam hal kehidupan di bernegara. Wujud nyata dari perubahan itu adalair

<Iiberlakukannya LrLr Nomor 22 Ta}IJI 1999 dan PP Nomor 25 Tairun 2000

tentang Otonorni Daerah yang mengatur pernbagian kewenangan pelbagai

bidani pemerintahan trenmptltasi pada penyelenggaraan pemerintahan

daerah saat ini dan masa datang.

SejalarrdenganitqDiknas(2001)merregaskanhalperrtrngyang
rnenjadi t#a sentraiberkaitan dengan bidang pendidikan {a}Jrir abad ke-20

yaitu cernv :'l/99 dan UU Nomor 22 tentang otonomi laerah. Implikasi

dari cliberlakukannya peratuan perundang-undangan tersebut yaitu bahwa

. 
M. Arifin, Doyn Prodi Pendi<likan Bqhqs, ssstro Indonesiq dqn Daerah FKIP

(Iniversitas Bengkulu
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iirurr,- *- bidang pendidikan secara simultan perlu dilakukan penyempurnaanrrr rhadap sistem pendidikan pada umumnya maupun terhadap kurikulum
niu -. .-hususnya.

Sebagai upaya untuk merespon tuntutan aga. kurikulurn
rrix :::,)aharui, maka Pusat Kurikulurn darr Badan Fenelitian danI:* -:rnbangan sejak tahun 1999, telah menyusun seperangkat naskah
ii; r- ".ulurn baru yang diberi nama Kurikulum Berbasis Kornpetensi (KBK).
, '-:ai saat ini, kerja tirn telah rnenghasilkan draf tentang landasan
)r*-3mbangan kurikulurn, standar kompetensi dasar rnata pelajaran, contoh
r ::ls rnata pelajaran, dan pen-ielasan program noninata pelajaran. Mulai
ru -^, 2001, draf tersebut mulai disosiarisasikan di lingkungan terbatas,
: ';:rktur dan guru inti setiap mata pelajaran, pihak Diknai kotq kabupaten,
I propinsi serta kalangan perguruan tinggi Jengan tujuan untuk
: ':rperoleh masukan dalam rangka penyempumaan araf menladi naskah
m': Sejak tahun 2002, sosialisasi KBK dilak-ukan lebih.gen"* dulrr, *urg
rr:kup yang lebih luas lagi melibatkan guru sedap mata perajaran, kepala
,s. rlah tingkat SLTP dan SI\4U serta karangan p".gu**ri tinggi dan drafr,{ disosialisasikan pun rnerupakan draf 9r_) pr.r"n jadi. -Genca:rya

:r- s:alisasi ini dilakukan sangat dapat dipahami. Mengingat, KBK akan
r-:smikem pada tanggal 2 Mei 2004 dan rnulai diberlit"t* pada tahun
a':Nr 200412005 pertengahan Juli 2004. Alasan lain lagi adalah terdapatnya
{,:nponen yang berbeda antara kurikulum se.belumrrya dengan KBk.
i,:rdasar*an uraiar di atas, maka dirurnuskan peftanyaan penelitian sebagai
:,:-.rkut "Bagaimana kesiapam giuru mata perajman Bairasa Indonesia di sMU
i'; asta kota Bengkulu dalarn melaksanakan KBK?,,.

rI ETODOLOGI PENELTTLA N
Penelitian i,i rnenggunakan metode deskriptif" populasi penelitian

i:: adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di sN,iu swasta Kota
::ngkulu. Di Kota Bengkulu terdapai 10 buah SN4U swasta- yaitu SMU
\luhanmadiyah 1. sMU Muharnrnadiyah 2, SMI-, Muhammadiyah 4,
i\'{uK Pelita Kasih, sMU pesantren pancasiia. Sampel peiielitial ini adalah
sluruh guru mata pelajaran Bahasa rndonesia di srrau swasta Kota
3engkulu yang berjumlah 19 orang. Teknik yang digunakan daram
:enelitian ini adalah teknik penugasan. Alat yang dilunakan untuk
nengumpuliian data adalah angket. Jenis angket ya,g akan digunakan
nerupakan gabungan dari -ienis angliet tertutup dan terbuka. Jumlah
r€rtanyaan dalarn angket 26 butir. Data dalarn penelitian ini dianalisis
lengan rnenggunakan rumus persentase.
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HASIL PE\ELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berda,sarkan data berkaitan dengan pefiama kali guru mata pelajaran

bahasa lncionesia SN{U swasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK
diperoleh inionnasi sebagai berikut. Pertarn4 terdapat I (5,260/o) orang guru

mata peia.jaran bahasa Indonesia SN{U swasta Kota Bengkulu telah
rrengenai istilah KBK pada tahun 2002. Ketiga, terdapat (4,21o/o) orang gurx

mata pela-jaran bahasa Indonesia SN4{J swasta Kota Bengkulu telah

rnensenal istilah KBK pada tahun 2003. Keempat, terdapat 6 (31,57%) orang

guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah

mengenal istilah KBK pada tahun 2004.

Berdasarkan data berkaitan dengan cara guru mata pelajaran bahasa

Indonesia S\iU srvasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK diperoleh
infornrasi sebagai berikut. Pertarna, terdapat 7 (36.84%) orang guru mata
pelajarzur bahasa lndonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah
KBK rnelalui penataran. Kedu4 terdapat 3 (15,78o/o) orang guru mata
pelajaran bahasa lndonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah
KBK rnelalui rnedia massa. Ketig4 terdapat 9 (47,36) orang guru mata

pelajeran bahasa Indonesia SMU srvasta Kota Bengkulu mengenal istilah
KBK melalui inforamsi teman sejawat.

Berdasarkan data berkaitan dengan penataran KBK yang pernah

diikuti oleh guru rnata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu dipvroleh informasi sebagai berikut. Pertam4 terdapat 12

(63j6%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang telah mengikuti pen-ataran KBK. Kedu4 terdapat 7 (36,840/o)

orang guru lnata pelajaran bahasa lndonesia SMU swasta Kota Bengkulu
yang belum pernah mengikuti penataran KBK.

Berdasarkan data berkaitar-r dengan frekuensi penataran KBK yang
pernah diikuti oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU srvasta Kota
Bengkulu diperoleh infonnasi sebagar berikut. Peftama terdapatB (42,1A%)

orang guru rnata pelajman bahasa lndonesia SMU swasta Kota Bengkulu
yang telah rnengikuti penataran KBK sebanyak satu kali. Kedua terdapat 2
(10,52%) orang guru rnata pelajman bahasa lndonesia SMU srvasta Kota
Ben-ekulu yang pemalr rnengikuti pentaran KBK sebanyal dua kali. Ketig4
terdapat 1 (5.26%) orang guru mata pelajaran bahasa lndonesia SMU swasta

Kota Bengkulu yang pemah mengikutr penataran KBK sebanyak dua kali.
Berdasarkan data berkaitan dengan seminar dan lokakar5,a KBK yang pegrah
diikuti oleh gum mata pelajaratr bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu diperoleh informasi s.-bagai berikut. Pertama" terdapat 6 (31,57o/o)

orang guru mata pelajnan bahasa Indonesia SMU srvasta Kota Bengkulu
yang pernah mengikutr seminar dan lokakarya KBK. Kedua, terdapat 13
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t:':12o"o) orang guru rnata pelajaran bahasa indonesia SVIU swasta Kota;r:skulu yang berum pernah rnengikufi seminar dan ,totatarya KBK,ic:iasarkan data berkartan dengan i-ekuensi ;;il;iof,au,ya rex
'r''-.u pemah diikuti oieh_guru mata perajar.an bahasa rrao""riu-iMU swastar-'-:a Bengkulu <iiperoreh rnfo:masi se6agai benliut. p;;-; 5 {26,3r%)ir-r,s guru.rnata pelajaran b,lrasa rndonesia Sil,lU swasr.a Kota Bengkuluu"rg mengikuti serni,t* <Jan lokakarya KBK sebanyak satu kaii. Keciu4:ejapat-2 (70,52oio) orang gtxu mata pelaja,an barrasa hrdo,esia sNrur;:sta 

-Kota Be,gkulu yang me.gikuii seuiinar. dan Iokakarya KBK
,re :anyali dua kali.

Berdasarka, data bertaita, dengan rrontribusi materi penatara, KBKi-g diikuti guru inata mata pelajaran-bahasa Indonesia SNIU swasia KotaBeiigkulu ter{iadap pernarraman rnereka tentaxg KBK diperoreh infbrmasi*bagai berikut. pertarnq terdapat 10 (52,630,,,, or*g g,,i, mata peta;a.an;,&iasa Indonesia Slv{U swast, Kotu Bengiruiu }rrd;";y;rrk* bahwar:aIeri pcnetaran KBK .vang mereka ikuti membantu rnereka dalarnr:ienraharni koirscp KBt, !:dya- rerclapar 2 (10.52%) 
".ang 

gurx rnara:eiajaran bahasa rndonesia Slr4U swasto Koto bengkulu farf-nr"olrotot*M*1 rnared penataran KBK yang mereka ikuti tidak ,r.,ru*"#iiilil
nernahami konsep KBK.

Berdasarka, dul:- berkaitan dengan konfribusi materi seminar darrickakarya KBK yang dii.kuti gum mal pelajaraa bahasa Indonesia S*,lUs'asfa Kota Bengkuru ter-hadap pernalraman mercka tentang KBK diperolehmformasi benkut. pe'rtaCIna terdapat 4 (2r.0596) orang guru mata perajaranl.ahasa Indonesia S]\4U s*,asra kota Bengkulu yud ;";],;;an bahs,acna'teri penataran KBK yang mereka ikuti membantu mereka dalarnn:ernahami konsep KBK fedua. terdapaf 2 tl0,s2%) or*rg guru marepelajararr bahasa rndonesia sMu s'asta Kota Bengkuru yang merrl,atakanM*1 materi penataran KBK y31g mereka ikuti fidak rnernbantu dalarnnemahami konsep KBK.
Berdasarkan data berkaitan dergan penraharnan guru mata perajar.a,rahasa lndonesia SMU. swasra Kota Bingkulu tentang ;;;;",, rnerekalalam menlusun siarabus berdasarkan tinr aip".ol-"h irfo.,rrrsi sebagairenkut' Pertama terdapat 6 (31,s7%) orang guru mata pelajaran bahasandonesia Sl\4I_j swasta Kota Bengk,ilu y*g menyatakan trahrva merekaudah rnemaharni daram ,o"r,5o,.i* silabus berdasarkan KBK. Ked*a,*dapat--r3 (6g-43%) orang guru mara perajarun bahasa Indonesia sMJ

"asta Kota Bengkulu ya$g menyataka' bahwa rnereka il*to* *"rrahamiara men,vusun silabus berdasarkan KBK.
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Adapun aspck 1'ang kura-ng dipaitami olclt mata pelajaran bahasa

h:donesia S\iLi sn,asta Kota Bengkulu dalarr penyusurlan silabus KBK

meiiputi hal benkut. (a) Krrrang memahatlli sistellatika dan penl'usunan

nrated: (b) kurang lrlemailallli dalarll tnenentukar'inateri berdasarkan

kgmpetensi- (c) kururg rrernaharni clalarn pen\/usunan penilairur ftlrtfolic-:

dan (d ) kuriltg rrlerllahami indikator 1)ellcapeialr.
Bertlasarkrur data berkaitail dengan l)emilhalllafi gtlru Irata pclajartLn

balasa lldolresia Str4U srvasta Kota Bengkulu teittang petrtaltartratt llrer(+a

lrene.errai t;.ie .skill ,lalarn poll)rustlllall silabus bu'rdav"rkar KBK diperolc*l

irifomiasi set,agai lrci-ikut. Pefia;:ra terdapat 8 ('12,10-9"o) orar.rg gu1'u rrrilt'i

pelajaran bahasa lirdonesia SMU swasta Kota Bengkriig yang nrenyalai.ran

Ldlrra rnereka sridah metnaliarti konsep ii/b skill daiam p€lryusuuan ir;labus

berdasarkan KBK. Kedua. terdapirt 11 (57-90oiL) oranli glu'u mata pelajarzut

baiiasa In,jonesia SlvILl swasta Kota Bengkulu yailg inellyatakan llaitwa

irrereka beiuin tneinahatri konsep li/b ,skill dalarn pen,Y-usuilan srlabus

berdasarkan KBK.
Adapun aspck ,vang krrraiig dipalrarni olch guru ma{rl pcla.iet'rln

bahasa lndonesia"Slr,lU s*'asta Kota Bengkulu trteitgelmi l$b rkllj d:'iarrr

pen)usunan silabus KBK nreliputi hal berikut. (a) Kurzr'g mernahaiui

iunt"p trfe skitl; (b) kurang mernahuni cai-a rnernad6i6 ]<snsep liie -ti;r!l

dalam pen)'usunan silabus berdasarkan KBK- 
Berdasarkan data berkattan dengan pemaha:rran gul-u mata pelaiarar,

baltasa Indo6esia SN{U st'a.sta Kota Bengktllu tentar}g pemeJtarnan ulerek:i

rrryigefiai tifa skitl dalarn psn)'usunen silabus berdas:ikan KBK dinero!i:lr

infcmrasi sebagai beiikut. Pertama, terclapat B (12, la!9v;) orang €luru n131a

pelajaran bahaia li.idonesia S\4U swasta Kota Be.ngkulu yang menl,alal.:ir

Lahr.,a mereka sudah memahami konsep li/i .sl:ill dalam pelaksanatm Pts\4

berdasarkal KBK. Kedua, terdapat 1l {57.90q,6) ora:rg guru mata pela.ia]an

baliasa Indonesia S\4U su,asfa Kota BerrgkLrlu )'ang lneni;atakan baiiwa

rrtreka bcl:r,., mcrnah,ami pclaksartaan lt-fi: slrill dtla:r PRN4 berrlasarka;

liBl..
Ariapun aspek yang kuralg dipah'.uni olela guru niata pelajaran

bahasa lndc,nesja Slr4U su,asta Iiota Bengkr,iitr mengenai lifb .skil! dalam

pelaksanaan Calam PBIr4 be.rrjasarkar KBK metiputi hal Lreriktrt (a) belum

tahu cara rnemadukan lrfe shlldalam PBM.
Berdesarkan tlata t:erkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran

bahasa Indonesia SM{I srva-sta Kota Bengkulu tentang pengalaman bdajar

d,alam pereflcanaan PBM berdasarkan KBK sebagar berikut. Perlamao

terdapat g (47,36%) orang gurx mata pelajaran bahasa tndonesia SMU

swasia Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memehami
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pengaianan belajar dalaur perencanaiin PBN,| berdasarkan KBK.
(52"64%) orang guru rnata peiayaran bahasa Indouesia

:-' srvasta Kota Bengkulu yang menyarakan bahlva rnereka belurn
aharni konsep pengalamar belajar cialam perericanaan PBfui

kir,rarkan KBK.
Adapun aspek yang kurang dipalirrrli oleh guru rnata pelajar':rn

Ur;sa Indonesia SlvfU srvasta Kota Bengkulu rne;ngerrai pengalarr:an belaiar
Ii3;11 trls1'slrcanaim PBIVI berdasai-kan KBK nreliputi hai berikut. (a.; belun
ryuahauri konsep pengalanat belajar yang terdapat dalanr KBK.

Berdasarkan dala berkaitan dengan pemairaran guru lnata pelajaran
fuhasa Indonesia SItfU swasla Kota Bengi-ulu tentang pengaiairran belajar
&{am pela}isanzur PBM berdasmkan KBK diperoieh infonnasi sebagai
tmkut. Pertaina, terdapat I (42,10%) orang guru maia pelalariin bahasa

hJonesia SMU srvasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahw-a mereka
rdah memahami konsep pengaiarnan belajar dalarn pelaksanaan PBM
terdasarlian KBK. Kedua- terdapat 11 (57,90o/o) orang gurx mata pelajaran
hhasa Indoncsia Slllll sw'asta Kota Bengkulu yang meiryatakan bahwa
nereka belutn rnernaharni konsep pengalanan bela-iar dalarn pelaksanaan
PB\'f berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh gu;u mata pela-izuan

bahasa Indonesia SN4U srvasta Kota Bengkuiu rnengeriai pengalarnar belajr
dalam perencanaan PBM berdasarkan KBK meliputi hal benkut. (a) belum
nernaharni konsep pengala:nan belajal yang lerdapat Calarn KBii.

Berdasarkan data berkaitan derrgan pernah:nnan guru rri;lla pelajaran
bahasa Indonesia SN4U sw,asta Kota Bengkulu tentang sumber bcia-jar dalani
pen)'usunan silabus b'errlasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut.
Pertarn4 terdapat 9 (47,35%) orang guru rnata pelajara:r bahasa lndonesia
S\{U swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahr.va meieka sudah
menrahami konsep srunber belajar dalam penyusuitan silal''us berdasar*a;r
['BK'. Kedu'd" terdapet 10 (52,649/0) orar]g g]-tru nrata peia-iaran bahasa
Indonesi:r SMLJ sn'asta Kota Bengkulu yslg nlen1,5r2!.-1r b.ahr,,'a lnereka
belum me.mahar,i konsep sumber beiajar dalarn peil)rusunan silatrus
tre.rdasarkan KBK

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh gunr mata pelajaran
bai:asa Indonesia SMLI sw,asta Kota Bengkulu menqenai suml:er belajar
dalam penyus\)nan silabus berdasarkan KBK rneliprrti hal beriknt (a) belum
rnernahami koirsep sumher belajar yang tetdapaf dalarrr KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemaharnan guru rrrata pelajaran
bahasa Indonesia SIr4lJ swasta Kota Bengitrlu tentang .sumtrer belajar dalam
peiaksanaan PBM berdasarkan KBK diperoleh infonnasi sebagai tlerikut.



t54 JURNAL WACANA .Iuli 2005 Volume B Nomor 2

Pertama- terdapat 9 (47,360/o) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia

SIvIU swasta Kota Bengi<uiu yang menyatakan bahwa mereka sudah

mernahami konsep sumber belajar dalarn pelaksanaan PBM berdasarkan

KBK. Kedua, terdapat l0 (.52,640/0,\ orang guru mata pelajaran bahasa

Indonesia SrVIU srvasta Kota Bengkr.rlu yang menyatakan bahwa mereka

be.lurn rnemahami konsep. sumber belajar dalarn pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kuralg dipaharni oleh guru rtlata pelajaran

bahasa lndonesia SMU swasta Kota Bcngkulu tnengenai sunber bela-iat

dalarn penlusunail silabus berdasari<an KI)K rreliputi hal berikut. (a) belum

menrahami konsep sumber belajar yarrg teradapat dalam KBK.
Berdasarkan data berkaitar, dengan pemahaman guru mata pelajaran

bahasa Indonesia SMU swasta Kota E;rrgkulu tentang penilaian berbasis

kelas dalam penyusunan silabus berdasarkan KBk diperoleh informasi

sebagai berikut. Pertamq terdai:at 7 (.36,84%) orang guru mata pelajaran

bahasa lndonesia SIvIU swasta Kuta Bengkulu yang menyatakan bahwa

mereka sudah mernahami konsep penilaiar berbasis kelas dalam pen1rusunan

silabus berdasarkan KBK. Keri;e* ter,lapat 12 (63,16y") orang gutu mata

pelajarar bahasa Indonesia SN'IU s'.r'asta Kota Bengkulu yang menyatakan

bahwa rnereka belum memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam

penlusunan silabus berdasarkan K Bll-.

Adapun aspek yang kerzmg dipahami oleh guru mata pelajaran

bahasa Indonesia SN4U swasta Kota l3engkulu megenai penilaian berbasis

kelas dalzmr pen!*ilsunan silabus berJasarkan KBK meliputi hal bsrikut. (a)

belum mentaharr;i konsep peniiaian berbasis kelas: (b) belum memahami

format dan bentuk penilaian bubasis kelas; dan (c) belum memahami

kriteria penilaian yangterdapat dalani KBK.
Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran

bahasa indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang penilaian berbasis

kelas dalarn pelaksanaan PBM ber'ia.sarkan KBK diperoleh informasi
sebagai bedkut. Pertam4 terdapat 6 (31-57o/o) orang guru mata pelajaran

bahasa indonesia SMU swasta Kota Rengkulu yang menyatakan bahwa

mereka sudah memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam pelaksanaan

PBM berdasarkan KBK. Kedua, terdap,at 13 (68,42-vo) orang guru mata

pelajaran trahasa Indonesia SMU swasia Kota Bengkulu yang menyatakan

bahwa mereka behrm memahami .|onstp penilaian berbasis kelas dalam

pelaksa.naan PBh4 berda.sarkan KBK.
Aspek yang kurang dipahamn oleh guru mata pelajaran bahasa

Indonesia SMIJ srvasta Kota Bengkulu mengenai penilaian berbasis kelas

dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK meliputi ha1 berikut. (a) belunt
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memahami konsep penilaian berbasis kelas; (b) belum memaharni bentuk
prnilaian berbasis kelas: dan (c) belum memahami kaitann5,a dengan konsep
heia-iar tuntas; dan (d) beium memahami bagaimana cara menilai aspei
rrektif.

Berdasarkan data berkaitan dengan pernalrarnan guu rrara pela-jaran
bahasa lndonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang cara melaporkan hasil
hclajar berdasarkan KBK diperoleh inforamsi sebagai berikut. pertama,
mdapat 6 (31,57y'o) orang gulu rnata pelajaran barrasa Indonesia SNIU
$^iNta Kota Bengkuiu yang menyatakan balrrva mereka sudah melraharli
,;a-a r-nelaportan hasil belajar berdasarlian KBK. Kedu, terdapat 13 (64,43g,0)
orang guru rnata pelajaran bahasa {ndonesia Slvlu sw-asta Kota Bengkulu
yang menyatalian bahwa mereka belum memahami cara melaporkan hasil
b;iajar berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipaharni oieh guru rnata pelajaran
bairasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai cara rnelaporkan
hasil belajar berdasarkan KBK rneliputi hal berikut. (a) bclurn memahami
carl melaporkan; (b) bclum penrali rnelrlrat contoh yalg rryata.

Bei'dasarkan data berkaitan dengan pemahaman suru nrata pelajaran
bi-hasa Indonesia sMU swasta Kota Bengkuru renrang l..tpvss diperoleh
inlonnasi sebagai berikut. Pertama terdapat 6 (31,51olo) orang guru maia
relajaran bahasa Indonesia SMU srvasta Kota Bengkulu yaug rnenvatakan
bahrva mereka sudah memahami konsep N,IPN{BS. Kedua, terdapat 13
64.43%) orang gulx mata pelajaran bahasa Indonesia SMU srvasta Kota
Bengkulu yang munyatakan bahwa msrka belum msrnahami konsep
!IIPN4BS.

Adapun aspek yang kurang dipahami oreh guru mata pelajmmr
bainsa Indonesia sN4U sr+,asta Kota Bengkulu mengenai cara rnelapoiakan
hasil belajm berdasarkan KBK meliputr hal berikut. (a) belum memairani
lonsep MPMBS: (b) belun pernatr melitrat contoh yang, n-vata.

Pernbahasan
lnlbrmasi yang Diperoleh Guru sNTU swasta Hota Bengkulu tentang
KI}K

Berdasartan data penelitian diperorelr fuformasi baliwa sebalyak I9
100%) guru nrata pelajaran bahasa Indonesia Sl\{U swasta Koia Bengkulu
elah mengenal istilah KBK. Adapun istilah KBK sebagian besar (12 irang,
13.15%) diperoleh para gruu melalui informasi temarl sejawat dan media
nassa. I-lanya 7 (36.85%o) orang saja yang memperolelrisrilajr KBK melalui
)enataran. Dari data ini tarnpak bahwa ada usaha dan keinginan para guru
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mata pelajaran baliasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu untuk mencad
sendiri informasi tentang KBK.

Sementara itu, infonnasi KBii melaiui forum penataran, hanya 12

(63,15%) orang guru saja yang pernah mengikuti penataran i(BK dan 7
(36,850/o) orang guru belurn pernah mengikuti penatiuan KBf(. Diasuursikiur
bahwa forum penataran dianggap vradah yang paling baik dalanr
mensosialisasikan konsep KBK pada para guru. dengan demikian datrrat

dikatalian bahwa ada sebagian kecil guu rnata pelajarau bahasa hrdonesia
yang belum kornprehensip pemahamamrya tentang KBK. Bsrdasarkan dai r

tersebut diharapkan piliak Diknas Kota Bengkulu dapat n-:elibatkan guru
bahasa Indonesia di SN,ru swasta Kota Bengkulu secara bergiliran dalan
penataran KBK, agff pemahaman mereka tentang KBK rrenjadi
kornprehensip.

Untuk mendanrba wawasan dan pemahaman, pala guru bahasa
Lrdonesia di SN.fU srvasta Kota Bengl'tlu berinisiatif rnengikuti seminar dan
lokakarya tentang KBK. Tercatat ada 6 (31,570,6) orang guru bahasa
lndonesia di SMU swasta Kota Bengkulu rncngikuti kegiatan scrninar dar:
lokatiarya tentang KBK. Guru yang rnengikuti kegiatan ini pada unurur),;
adalah guru yang belun pernah rngngikuti penataran KBK. Menunrt
pengirliuan mereka- materi KBK yang disarnpaikan dalarn seminar drin
lokakary.a sangat mernbantu mereka dalam memahami konsep KBK. Adanl.a
usaha dan keinginan guru untuk mengii,.-uti kegiatan kegiatan ilmiah
berkaitan dengan KBK menunjukkan adanya keinginan rrntuk rnelakukan
perubahrr ke mah ymrg lebih baik dm mvningkatkrr profesiorialisme guru.

Pemahaman Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang Iiompenrn
KBK dalam Penyrrsunan Perencanaan dan Pelaksanaan Proses Belajar-
Mengajar (PBM)

Untuk melaksanakan KBK t1i sekolah, para guru mata pelajarzin
bairasa Indolesia terlebili dahulu harus rnenguasai konsep lertritis
kouipoueu-kornponerr KBK. Dari data penelitian dapat disirnpulkan bahw:
rnetnahauri komponen KBK yang berkaitan dengan aspek penyusunail
pereilcanzum.

Secara rinci, kualitas pemaharnan guru bahasa lndonesia di Slv{U
sr,vasta Kota Bengkulu tentang penyusunan perencanarrrl berdzsarkan I(BK
dapat diuraikan sebagai berikut. Pertam4 ada 13 (.64,430/0) orang gurr
bahasa Indonesia di SMU slrasta Kota Bengkulu yang belurn memaharni
cara penyusunan silabus berdasar*an KBK. Kedua ada 11 (57,40o/o) orang
gum bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu ymg behmr
mernaharni cara memadukan konsep life skill dalarn penyusunan silabus
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lm,lasarkan KBK. Ketiga, ada l0 (52,64a/o) orang guru bahasa Indonesia di
S\iU srvasta Kota Benekulu yang belum mernaharni konsep pengala:nan

helalar d:rla:n ponyusunan silabus berdasarkan KBK. Keelnpat, ada I0
5?..64%) orang guru bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang

helurn memahani konsep surnber belajar dalam penyusunan silabus
herdasarkan KIJK. Kelima, ada 12 (63,16%) orang guru bahasa Inclonesia di
S\iU swasta Kota Bengkulu yang belun memahzuni konsep sumber belajar
dalaur perryusurwr silabus berdasarkan KBK.

Kualitas penrahanran guru bahasa Indonesia di Sl,4U swasta Kota
Bengkulu tentang komponen-kol1lponen KBK dalam PBNI tidali jauh
berbeda dengan pernaharnan mereka tentang pen)msunan silabus berdasarkan
KBK. Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar'guru
balrasa Indonesia di SN,{U swasta Kota Bengkulu belurn memahairu'
komponen KBK yang berkaitan dengan aspek pelaksanaan PBM.

Secara rinci, kualitas pernahaman guru rnata pelajaran bahasa

Indoncsia di Slvlu swasta Kota Bengkulu tentang pelal<sanaan PBM
berdasarkan KI3K dapat diuraikan sebagai berikut. Pertam4 ada I I (57.40oA)
orang gurx bahasa lndonesia di SMU srvasta Kota Bengkulu yang beh,rn
mernaharni cara menerapkan kon5ep life skill dalarn FBM berdasarkan KRK.
Keduq arla 1 1 (57.4096) orarg guru r:rata peiajaran bahasa Indonesia di
SliLl srvasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep llengaJanaa
belalirr dalarn pelaksanaan PBN,I berdasarkan KBK. Ketiga, ada 10 (52,6aYoS

orang guru rna{a pela.;aran bahasa Indonesia di Sl\4U srvasta Kota Bengkulu

-vamg belum mernahami konsep sumbsr belajar dalmn pelalisanaan PBM
berdasarkan KBK. Keernpat, ada 13 (64-43%) orang guru mata pelaja:an
bahasa lndonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang behmr memaharnr
konsep penilaian berbasrs kelas dalam pelaksanaan PBN4 berdasarkan KBK.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkar bahwa sebagrar besar
guru mata pela-ia-ran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengk'ulu belum
siap melaksanakan KBK. Ini ditandai dengan kualitas pemaharnan para guru
tentaflg komponen perencanaan dan pelaksanaan PBM berdasarkan KBK
se.bagian besar masih kurang. Kondisi ini tidak dapat dibiarkan berlarut
begrfu saja. Pihak sekolah dan Diknas Kota Bengkulu hams mencad solusi
Yang tepat.

Hal-hal yang Kurang Dipahami OIch Guru SMU Swasta Kota Bengkulu
tentarrg Kornponen KBK dalam Penyusunan Perencanaan dan
Pelaksanaan FBNI.

Secara urnurl rendahnya kualitas pemaharnan guru mata pelajaran
bahasa ludortesia di SMU swasta Kota Bengkulu rneliputi hal$al berikut.



158 JURNAL WACANAJuti 2005 Volume B Nomor 2

Berkaitan dengan penyusunan silabus dan pelaksanaan PBM. berdasarkan

KBK yang Uitum dipahami adalah (a) belum mernaharni sistematika

p"ryor*ui silabus, rtl belum memahami cara menentukan materi

ilerdasa.tal kompetensi, (c) belum memaharni cara indicator pencapaian,

dan (d) belum rnemahami penilaian portofolio, (e) belum memahami cara

*r-u6*al1 konsep life ski1l daimr penyusunan siiabus, (f) belum p€rnfr

melihat contoh silabus KBK, (g) belum memahami konsep life skill, sumber

belajar, pengalaman belajar, dan penilaian berbasis kelas'

PENUTUP
Berdasarkarrhasilpenelitiandapatdisrmpulkt:lbalaryabesarguru

mata pelajaran bahasa lndonesia di sMU srvastl Kota Bengkulu belum siap

melakasanakan I(IIK dalam PBM. Hal ini .litandii dengan rendalurya

kualitas pemahaman sebagai besar guru mata pelajaran bahasa Indonesia di

SMU swasta Kota fengku- 
*1u 

tentang konsep pelr)'usunan silabus berdasarkan

KBK dan konsep tentang pelaksanaan PBK berdasarkan KBK'

Dari hasil p"r"-titi* disarankan, unI.,k menambah wawasan dan

pemahaman,gurumatapelajaranbahasalnriclresiadiSMUswastaKota
'Bengkulu y*! 6"tu* mengikuti penataran KBK hams diikutsertakan dalam

p"r,u:t*un 
- 

fg1q yang 
=aiuaut* oleh pihak terkait. _ Selain itu,

iri.ntoptl*atkan fonun-MGMP bahasa Indonesia SMA di Kota Bengkulu

dal; iangka meningkatkan pemahaman guru ter'tang I(BK'
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